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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc200813608]1.1 Latar Belakang Penelitian
Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki banyak tumbuhan berkhasiat sebagai obat. Masyarakat telah mengetahui manfaat tumbuhan yang berkhasiat untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan. Dalam gaya hidup modern masyarakat cenderung menggunakan sejumlah bahan alami yang bermanfaat untuk kosmetik, pengobatan, kebugaran, perawatan kesehatan, produk perawatan tubuh keseharian, dan makanan fungsional (Samsul et al., 2022).
[bookmark: _Hlk199682556]Merawat kulit sangat penting karena kulit merupakan lapisan pelindung tubuh dari polusi lingkungan terutama sinar ultraviolet (UV) yang dapat menyebabkan masalah kulit seperti jerawat, keriput, penuaan dini, dan pori-pori kulit yang membesar (Haryono et al., 2021). Kesehatan kulit merupakan aspek penting dari estetika. Dermatologis dan ilmuwan telah mengembangkan teknik dengan menggunakan bahan baru untuk menjaga kulit agar tetap lembap dan menghilangkan sebum pada kulit. Kosmetik wajah digunakan dengan benar untuk menjaga kulit sehat (Sasi dan Kusumastuti, 2022).
Kosmetik merupakan bahan yang digunakan secara topikal untuk melindungi kulit dari sinar ultraviolet (UV) yang memperlambat munculnya kerutan, menjaga komposisi cairan pada kulit, menghilangkan kotoran pada kulit, meningkatkan percaya diri dan meningkatkan penampilan. Pemakaian kosmetika dikalangan masyarakat Indonesia semakin mengalami peningkatan baik dari segi  penjualan maupun bentuk.
 Kosmetik kini dianggap sebagai kebutuhan untuk tetap tampil sehat, bugar, dan menarik. Bahan kosmetik yang diformulasikan dari bahan-bahan alami dapat meningkatkan kenyamanan konsumen dan menjadikannya lebih diterima masyarakat (Pratiwi & Wahdaningsih, 2018).
Salah satu kosmetik yang dapat membantu mengatasi kulit kering dan kusam adalah masker wajah karena mengandung bahan-bahan yang melembabkan kulit. Selain melembabkan kulit masker wajah juga memiliki beberapa manfaat lain seperti melembutkan kulit, membuka pori-pori yang tersumbat oleh kotoran dan residu kosmetik yang tidak dapat dihilangkan dengan pembersih biasa serta dapat mengangkat sel kulit mati (Arman et al., 2021). Masker gel adalah jenis sediaan yang paling cocok karena lebih mudah digunakan dan menyebar lebih cepat karena tidak berminyak, mudah dicuci, elastis, tidak menyumbat pori-pori. Selain itu, masker gel menyejukkan dan mudah berpenetrasi dengan kulit (Daswi, et al., 2018). 
Kekayaan keanekaragaman hayati merupakan bagian dari sumber daya produktif dan juga sebagai sumber dari tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat bagi Masyarakat (Siboro, 2019). Hal tersebut menjadi dasar terus digalinya potensi dari tumbuhan- tumbuhan obat. Salah satunya jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.), secara tradisional jambu nasi-nasi telah digunakan untuk mengobati beberapa penyakit seperti radang sendi, demam, dan diketahui memiliki antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba, tetapi studi ilmiah mengenai jambu nasi-nasi sangat terbatas (Prasad. et al, 2022)
Hasil penelitian (Syarifah et al., 2021), menyatakan pada penelitiannya ditemukan senyawa antibakteri p-hidroksi benzaldehida dari jamur endofit yang diisolasi dari kulit akar Syzygium zeylanicum. Senyawa p-hidroksi benzaldehida ini juga diproduksi oleh inangnya. Hasil penelitian (Widjajanti et al., 2022), melaporkan potensi bioaktif jamur endofit dari bagian lain tanaman Syzygium zeylanicum, yaitu daun dan kulit batang. Tanaman Syzygium zeylanicum ini telah digunakan oleh masyarakat di Indonesia sebagai tanaman obat yang terkait dengan senyawa fitokimia seperti alkaloid, glikosida, flavonoid, tanin dan steroid yang memiliki aktivitas bioaktif, termasuk sifat antioksidan yang kuat. Hasil penelitian (Mayasani et al., 2019), menyatakan bahwa ekstrak etanol daun nasi-nasi yang telah digunakan oleh masyarakat lokal Bangka Belitung mengandung senyawa aktif fenol, hidrokuinon, flavonoid, steroid, antibakteri dan antioksidan untuk mengobati diare, sakit kepala dan demam. Sehingga pada penelitian ini saya ingin meneliti bagian lain dari tumbuhan jambu nasi-nasi yang memiliki khasiat yakni buah jambu nasi-nasi.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk membuat sediaan kosmetik dalam bentuk sediaan masker gel dengan menggunakan ekstrak buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) sebagai pelembab kulit. Tujuannya adalah untuk melihat apakah ekstrak buah jambu nasi-nasi dapat dijadikan sediaan dalam bentuk masker gel dan membuktikan bahwa sediaan masker gel dapat dijadikan sebagai pelembab kulit.
[bookmark: _Toc200813609]1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi  (Syzygium zeylanicum L.) dapat diformulasikan sebagai masker gel ?
2. Apakah ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) memiliki aktivitas antioksidan ? 
3. Apakah sediaan masker gel dari ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) dapat melembabkan kulit ?
[bookmark: _Toc200813610]1.3 Hipotesis Penelitian
Adapun yang menjadi hipotesis pada penelitian ini adalah :
1. [bookmark: _Hlk182162555]Ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) dapat diformulasikan sebagai masker gel.
2. Ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) memiliki aktivitas antioksidan.
3. [bookmark: _Toc200813611]Sediaan masker gel dari ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi (Syzygium  zeylanicum L.) dapat melembabkan kulit.
1.4  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi (Syzygium  zeylanicum L.) dapat diformulasikan sebagai masker gel.
2. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) memiliki aktivitas antioksidan. 
3. Untuk mengetahui apakah sediaan masker gel ekstrak etanol jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) dapat melembapkan kulit.
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1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat pada penelitian ini adalah :
1. Bagi peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan, khususnya tentang ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L) dapat dianalisis dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-vis. 
2. [bookmark: _Hlk199843607]Dapat memberikan informasi bagi masyarakat dan dunia kefarmasian mengenai manfaat ekstrak etanol buah jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.) sebagai antioksidan, serta sebagai sumber informasi untuk penelitian selanjutnya.
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1.6 Kerangka Pikir Penelitian 
      Kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1 sebagai berikut
							Serbuk simplisia
jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.)
Karakteristik Simplisia
1. Makroskopis dan mikroskopis simplisia
2. Kadar air
3. Kadar sari larut dalam air
4. Kadar sari larut dalam etanol
5. Kadar abu total
6. Kadar abu tidak larut asam


					  
																						
											
					
	 				
	

					Ekstrak dan serbuk simplisia jambu nasi-nasi (Syzygium zeylanicum L.)
1. Alkaloid
2. Flavonoid
3. Tanin
4. Saponin
5. Steroid/Triterpenoid
6. Glikosida
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			1. Cycling test
2. Organoleptis
3. pH
4. Daya sebar
5. Daya lekat
6. Viskositas
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian
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